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ABSTRAK 

 
Data World Health Organization (WHO) tahun 2018 menunjukkan sekitar 1,13 Miliar orang didunia 

menyandang hipertensi. Prevalensi hipertensi di Indonesia yaitu 5,3% (laki-laki 6,0% dan perempuan 4,7%). 

Data profil Puskesmas Banjarbaru Utara tahun 2021 pada kejadian hipertensi yaitu sebesar 761 kasus. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian hipertensi seperti jenis kelamin, 

pola makan, dan aktivitas fisik. Metode yang di gunakan pendekatan Cross Sectional dalam penelitian 

kuantitatif. Subjek yang diteliti yaitu warga di Wilayah Kerja Puskesmas Banjarbaru Utara yang berusia dari 60 

tahun ke atas dengan jumlah populasi 2145, dalam penelitian ini didapatkan sampel sebanyak 95 dengan 
menggunakan rumus slovin dengan teknik accidental sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner wawancara. Analisa data menggunakan Chi Square. Hasil penelitian ini ada hubungan antara pola 

makan dengan kejadian hipertensi  dengan angka p. value = 0,000, dan ada hubungan antara aktivitas fisik 

dengan kejadian hipertensi dengan angka p. value 0,000, serta tidak ada hubungan yang signifikan antara jenis 

kelamin dengan kejadian hipertensi dengan angka 0,163. Saran bagi masyarakat yang memiliki pola makan 

yang kurang baik sebaiknya lebih mengatur lagi bagaimana pola makan yang baik untuk dikonsumsi terutama 

bagi lansia, bagi masyarakat yang kurang beraktivitas fisik sebaiknya lebih banyak beraktifitas fisik dengan 

durasi yang lebih lama. 

Kata kunci : Hipertensi, lansia, jenis kelamin, pola makan, aktivitas fisik 

Kepustakaan  : 30 (2010-2022) 

ABSTRACT 

Data from the World Health Organization (WHO) in 2018 shows that around 1.13 billion people in the 

world have hypertension. The prevalence of hypertension in Indonesia is 5.3% (6.0% for men and 4.7%). The 

profile data of the North Banjarbaru Health Center in 2021 on the incidence of hypertension is 761 cases. The 

purpose of this study was to determine the factors that influence the incidence of hypertension such as gender, 

diet, and physical activity. The method used is a Cross Sectional approach in quantitative research. The subjects 
studied were residents in the working area of the North Banjarbaru Health Center aged 60 years and over with 

a population of 2145, in this study obtained a sample of 95 using the Slovin formula with accidental sampling 

technique. Data collection techniques using interview questionnaires. Data analysis using Chi Square. The 

results of this study there is a relationship between diet and the incidence of hypertension with p. value = 0.000, 

and there is a relationship between physical activity and the incidence of hypertension with p. value 0.000, and 

there is no significant relationship between gender and the incidence of hypertension with a figure of 0.163. 

Suggestions for people who have a poor diet should better regulate how a good diet is to be consumed, 

especially for the elderly, for people who are less physically active, they should do more physical activity with a 

longer duration. 
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